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 The stability of the rupiah exchange rate and the purchasing power of 

the community are important factors influencing economic activity. 

Exchange rate depreciation may increase the prices of imported goods 

and reduce purchasing power, while higher purchasing power can 

encourage household consumption and economic growth. This study 

aims to analyze the effect of rupiah depreciation and purchasing power 

on the level of economic activity among the academic community of 

SWINS Campus. This research employed a quantitative approach 

using a survey method involving 65 respondents. Data were collected 

through questionnaires and analyzed using multiple linear regression 

with IBM SPSS. The analysis included validity, reliability, normality, 

coefficient of determination, F-test, and t-test. The results indicate that 

all research instruments are valid and reliable. Simultaneously, rupiah 

depreciation and purchasing power significantly affect economic 

activity (F = 44.543; Sig. = 0.000). Partially, rupiah depreciation does 

not have a significant effect on economic activity (Sig. = 0.918), 

whereas purchasing power has a positive and significant effect (Sig. = 

0.000). The coefficient of determination (Adjusted R²) of 0.576 

indicates that 57.6% of the variation in economic activity can be 

explained by the two independent variables, while the remaining 

42.4% is explained by other factors outside the model. These findings 

indicate that purchasing power is the dominant factor influencing the 

economic activity of the academic community. 
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 Stabilitas nilai tukar rupiah dan daya beli masyarakat merupakan faktor 

penting yang memengaruhi aktivitas ekonomi. Pelemahan nilai rupiah 

dapat meningkatkan harga barang impor sehingga berpotensi 

menurunkan daya beli masyarakat, sedangkan daya beli yang tinggi 

mampu mendorong konsumsi dan meningkatkan aktivitas ekonomi. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pelemahan nilai rupiah 

dan daya beli masyarakat terhadap tingkat aktivitas ekonomi pada 

civitas akademika Kampus SWINS. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 65 responden. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda dengan bantuan IBM SPSS melalui uji validitas, 
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Ekonomi, Regresi Linier 

Berganda 

reliabilitas, normalitas, koefisien determinasi, uji F, dan uji t. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian 

dinyatakan valid dan reliabel. Secara simultan pelemahan nilai rupiah 

dan daya beli masyarakat berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

aktivitas ekonomi (F = 44,543; Sig. = 0,000). Secara parsial, 

pelemahan nilai rupiah tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

aktivitas ekonomi (Sig. = 0,918), sedangkan daya beli masyarakat 

berpengaruh positif dan signifikan (Sig. = 0,000). Nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,576 menunjukkan bahwa 57,6% variasi aktivitas 

ekonomi dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen, sedangkan 

sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa daya beli masyarakat merupakan 

faktor yang paling dominan dalam meningkatkan aktivitas ekonomi 

civitas akademika Kampus SWINS. 
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PENDAHULUAN  

Perekonomian suatu negara dipengaruhi oleh berbagai indikator makroekonomi, salah 

satunya adalah stabilitas nilai tukar mata uang. Nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika 

Serikat menjadi indikator penting karena memengaruhi harga barang impor, biaya produksi, 

tingkat inflasi, serta daya saing ekonomi nasional. Ketika nilai rupiah mengalami pelemahan, 

harga barang yang bergantung pada komponen impor cenderung meningkat sehingga 

berpotensi menekan kemampuan konsumsi masyarakat (Krugman, Obstfeld, & Melitz, 2018). 

Oleh karena itu, stabilitas nilai tukar menjadi salah satu perhatian utama dalam menjaga 

keberlangsungan aktivitas ekonomi. 

Di Indonesia, konsumsi rumah tangga merupakan komponen terbesar dalam pembentukan 

Produk Domestik Bruto (PDB). Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat 

dalam melakukan konsumsi memiliki peranan penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Ketika daya beli masyarakat meningkat, permintaan terhadap barang dan jasa juga 

meningkat sehingga mendorong aktivitas produksi, distribusi, dan investasi. Sebaliknya, 

penurunan daya beli dapat memperlambat aktivitas ekonomi karena masyarakat cenderung 

mengurangi pengeluaran konsumsi (Mankiw, 2021). 

Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga tetap menjadi 

penyumbang terbesar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, meskipun perekonomian 

menghadapi berbagai tantangan akibat fluktuasi harga dan kondisi global (Badan Pusat 

Statistik, 2025). Di sisi lain, Bank Indonesia menegaskan bahwa stabilitas nilai tukar rupiah 

merupakan salah satu faktor penting dalam menjaga stabilitas sistem keuangan dan 

pengendalian inflasi sehingga mampu mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

(Bank Indonesia, 2025). 
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Hubungan antara pelemahan nilai rupiah, daya beli masyarakat, dan aktivitas ekonomi telah 

banyak diteliti, namun hasil penelitian masih menunjukkan temuan yang beragam. Sufiah dan 

Fitriyah (2025) menyatakan bahwa perubahan nilai tukar rupiah memiliki implikasi terhadap 

kondisi ekonomi melalui mekanisme inflasi, perdagangan internasional, dan investasi. 

Sementara itu, Damayanti, Ermawati, dan Mayasari (2026) menemukan bahwa peningkatan 

pendapatan masyarakat berkontribusi terhadap meningkatnya daya beli sehingga mampu 

mendorong aktivitas ekonomi domestik. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan indikator ekonomi 

makro seperti Produk Domestik Bruto (PDB), inflasi, maupun nilai tukar riil sebagai objek 

analisis. Penelitian yang mengkaji pengaruh pelemahan nilai rupiah dan daya beli masyarakat 

terhadap aktivitas ekonomi pada tingkat individu atau lingkungan akademik masih relatif 

terbatas. Dengan demikian, terdapat research gap mengenai bagaimana perubahan kondisi 

ekonomi makro dipersepsikan dan memengaruhi aktivitas ekonomi pada kelompok masyarakat 

tertentu, khususnya civitas akademika. 

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) karena menganalisis pengaruh pelemahan nilai 

rupiah dan daya beli masyarakat terhadap tingkat aktivitas ekonomi berdasarkan persepsi 

civitas akademika Kampus SWINS menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

aktivitas ekonomi pada tingkat individu sekaligus menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

mengenai perilaku ekonomi masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah: (1) menganalisis pengaruh 

pelemahan nilai rupiah terhadap tingkat aktivitas ekonomi, (2) menganalisis pengaruh daya beli 

masyarakat terhadap tingkat aktivitas ekonomi, dan (3) menganalisis pengaruh pelemahan nilai 

rupiah dan daya beli masyarakat secara simultan terhadap tingkat aktivitas ekonomi pada civitas 

akademika Kampus SWINS. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Landasan Teori 

a. Teori Nilai Tukar Rupiah 

Nilai tukar (exchange rate) merupakan harga mata uang suatu negara terhadap 

mata uang negara lain yang digunakan dalam transaksi perdagangan internasional. 

Dalam sistem nilai tukar mengambang (floating exchange rate), perubahan nilai tukar 

dipengaruhi oleh mekanisme permintaan dan penawaran valuta asing, kondisi 

fundamental ekonomi, kebijakan moneter, serta kondisi ekonomi global (Krugman, 

Obstfeld, & Melitz, 2018). 

Pelemahan nilai rupiah (depresiasi) terjadi ketika nilai mata uang domestik 

menurun terhadap mata uang asing. Kondisi tersebut menyebabkan harga barang impor 

menjadi lebih mahal sehingga meningkatkan biaya produksi, terutama bagi sektor yang 

bergantung pada bahan baku impor. Dalam jangka pendek, depresiasi nilai tukar dapat 

mendorong kenaikan inflasi dan menurunkan daya beli masyarakat apabila tidak 

diimbangi dengan peningkatan pendapatan (Mankiw, 2021). 

Menurut teori Purchasing Power Parity (PPP), perubahan nilai tukar dipengaruhi 

oleh perbedaan tingkat harga antarnegara. Negara dengan tingkat inflasi yang lebih 

tinggi cenderung mengalami depresiasi mata uang sehingga daya beli relatif antarnegara 
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tetap seimbang (Krugman et al., 2018). Oleh karena itu, stabilitas nilai tukar menjadi 

salah satu indikator penting dalam menjaga kestabilan ekonomi nasional. 

Bank Indonesia (2025) menyatakan bahwa stabilitas nilai tukar rupiah 

merupakan bagian penting dari kebijakan moneter karena berpengaruh terhadap inflasi, 

investasi, serta keberlanjutan pertumbuhan ekonomi nasional. 

b. Teori Daya Beli Masyarakat 

Daya beli masyarakat merupakan kemampuan individu atau rumah tangga 

dalam memperoleh barang dan jasa berdasarkan tingkat pendapatan yang dimiliki pada 

tingkat harga tertentu. Daya beli menjadi salah satu indikator kesejahteraan karena 

mencerminkan kemampuan masyarakat memenuhi kebutuhan hidup. 

Menurut teori konsumsi yang dikemukakan oleh Keynes (1936), besarnya 

konsumsi masyarakat dipengaruhi oleh pendapatan yang diterima. Semakin tinggi 

pendapatan masyarakat, semakin besar pula kemampuan untuk melakukan konsumsi, 

meskipun peningkatan konsumsi tidak selalu sebesar peningkatan pendapatan karena 

sebagian pendapatan dialokasikan untuk tabungan. 

Dalam perspektif ekonomi makro, konsumsi rumah tangga merupakan 

komponen terbesar dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB). Oleh karena 

itu, peningkatan daya beli masyarakat akan meningkatkan permintaan terhadap barang 

dan jasa sehingga mendorong aktivitas produksi, distribusi, dan pertumbuhan ekonomi 

(Samuelson & Nordhaus, 2019). 

Data Badan Pusat Statistik (2025) menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga 

masih menjadi penyumbang terbesar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa daya beli masyarakat memiliki peranan penting dalam 

menjaga stabilitas perekonomian nasional. 

c. Teori Aktivitas Ekonomi 

Aktivitas ekonomi merupakan seluruh kegiatan yang dilakukan masyarakat 

dalam menghasilkan, mendistribusikan, dan mengonsumsi barang maupun jasa untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Aktivitas ekonomi mencerminkan tingkat pergerakan 

perekonomian suatu wilayah dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

pendapatan, konsumsi, investasi, inflasi, dan stabilitas nilai tukar. 

Menurut Samuelson dan Nordhaus (2019), peningkatan konsumsi masyarakat 

akan meningkatkan permintaan agregat sehingga mendorong perusahaan meningkatkan 

produksi dan penyerapan tenaga kerja. Sebaliknya, apabila konsumsi masyarakat 

menurun akibat melemahnya daya beli, aktivitas ekonomi juga cenderung mengalami 

perlambatan. 

Dalam penelitian ini, tingkat aktivitas ekonomi diukur berdasarkan persepsi 

responden mengenai aktivitas konsumsi, transaksi ekonomi, dan kegiatan ekonomi 

sehari-hari yang dipengaruhi oleh kondisi nilai tukar rupiah dan daya beli masyarakat. 

2. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai hubungan antara nilai tukar, daya beli masyarakat, dan aktivitas 

ekonomi telah banyak dilakukan dengan hasil yang beragam. 

Sufiah dan Fitriyah (2025) menganalisis dinamika nilai tukar rupiah menggunakan 

pendekatan Purchasing Power Parity, Interest Rate Parity, dan International Fisher Effect. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stabilitas nilai tukar dipengaruhi oleh kondisi 
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makroekonomi seperti inflasi dan suku bunga, serta memiliki implikasi terhadap stabilitas 

ekonomi nasional. 

Damayanti, Ermawati, dan Mayasari (2026) meneliti pengaruh pendapatan per kapita 

dan suku bunga terhadap daya beli masyarakat di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan pendapatan masyarakat berpengaruh positif terhadap daya beli, sedangkan 

perubahan suku bunga memengaruhi kemampuan konsumsi masyarakat. 

Penelitian oleh Bank Indonesia (2025) menunjukkan bahwa stabilitas nilai tukar 

memiliki peran penting dalam menjaga inflasi dan mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Kebijakan moneter yang menjaga stabilitas kurs mampu meningkatkan kepercayaan pelaku 

ekonomi sehingga aktivitas ekonomi dapat berlangsung lebih stabil. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut dapat diketahui bahwa pelemahan nilai tukar 

dan daya beli masyarakat merupakan faktor yang memiliki keterkaitan dengan aktivitas 

ekonomi. Namun, penelitian terdahulu lebih banyak menggunakan indikator ekonomi makro 

sebagai objek penelitian. Penelitian yang mengkaji hubungan ketiga variabel tersebut pada 

tingkat individu, khususnya civitas akademika, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh pelemahan nilai 

rupiah dan daya beli masyarakat terhadap aktivitas ekonomi pada lingkungan akademik. 

3. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian disusun berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu 

yang menunjukkan adanya hubungan antara pelemahan nilai rupiah, daya beli masyarakat, dan 

tingkat aktivitas ekonomi. 

H₁: Pelemahan nilai rupiah berpengaruh terhadap tingkat aktivitas ekonomi pada civitas 

akademika Kampus SWINS. 

H₂: Daya beli masyarakat berpengaruh positif terhadap tingkat aktivitas ekonomi pada civitas 

akademika Kampus SWINS. 

H₃: Pelemahan nilai rupiah dan daya beli masyarakat secara simultan berpengaruh terhadap 

tingkat aktivitas ekonomi pada civitas akademika Kampus SWINS. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan dan pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2022). Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

mampu mengukur hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik. 

Penelitian dilaksanakan pada civitas akademika Kampus SWINS dengan populasi yang 

terdiri atas mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan. Sampel penelitian berjumlah 65 

responden yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

responden berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Data primer 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari 

skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). 

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas Pelemahan Nilai Rupiah (X₁) dan 

Daya Beli Masyarakat (X₂), sedangkan variabel dependen adalah Tingkat Aktivitas Ekonomi 

(Y). Operasionalisasi variabel disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Penelitian 
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Variabel Indikator 

Pelemahan Nilai 

Rupiah (X₁) 

Persepsi terhadap kenaikan harga barang, dampak perubahan nilai 

tukar terhadap pengeluaran, dan pengaruh nilai tukar terhadap kondisi 

ekonomi. 

Daya Beli 

Masyarakat (X₂) 

Kemampuan memenuhi kebutuhan pokok, kemampuan membeli 

barang dan jasa, tingkat konsumsi, serta kemampuan 

mempertahankan pengeluaran. 

Tingkat Aktivitas 

Ekonomi (Y) 

Intensitas kegiatan konsumsi, aktivitas transaksi ekonomi, serta 

aktivitas ekonomi sehari-hari responden. 

 

Sebelum dilakukan analisis data, instrumen penelitian diuji menggunakan uji validitas dan uji 

reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu mengukur variabel penelitian 

secara tepat dan konsisten. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan 

memiliki nilai korelasi yang memenuhi kriteria validitas. Selain itu, nilai Cronbach's Alpha 

untuk variabel Pelemahan Nilai Rupiah sebesar 0,870, Daya Beli Masyarakat sebesar 0,783, 

dan Tingkat Aktivitas Ekonomi sebesar 0,891, sehingga seluruh instrumen dinyatakan reliabel 

karena memiliki nilai lebih besar dari 0,70 (Ghozali, 2021). 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics melalui beberapa tahapan, 

yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, analisis regresi linier berganda, uji koefisien 

determinasi (R²), uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji f).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

1. Hasil Penelitian 

a. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap butir pernyataan pada 

kuesioner mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. Kriteria yang digunakan 

adalah nilai Corrected Item-Total Correlation > 0,30 atau r hitung > r tabel (0,244 untuk 

N = 65, α = 0,05). Pedoman pengujian juga sesuai dengan prosedur pada dokumen 

panduan SPSS yang dilampirkan.  

Variabel X1 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator variabel X1 memiliki 

nilai korelasi terhadap skor total sebagai berikut: 

Indikator r Hitung Keterangan 

X1.1 0,879 Valid 

X1.2 0,887 Valid 

X1.3 0,897 Valid 

X1.4 0,806 Valid 

X1.5 0,558 Valid 

Seluruh indikator memiliki nilai korelasi di atas 0,30 sehingga seluruh item pada 

variabel X1 dinyatakan valid.  

Variabel X2 

Indikator r Hitung Keterangan 

X2.1 0,753 Valid 
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X2.2 0,717 Valid 

X2.3 0,695 Valid 

X2.4 0,763 Valid 

X2.5 0,731 Valid 

Seluruh item pertanyaan pada variabel X2 memiliki nilai korelasi lebih besar dari 

0,30 sehingga dinyatakan valid.  

Variabel Y 

Indikator r Hitung Keterangan 

Y.1 0,821 Valid 

Y.2 0,877 Valid 

Y.3 0,883 Valid 

Y.4 0,746 Valid 

Y.5 0,863 Valid 

Seluruh item pada variabel Y mempunyai nilai korelasi lebih besar dari 0,30 

sehingga seluruh pernyataan dinyatakan valid.  

b. Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas bertujuan mengetahui konsistensi instrumen penelitian. 

Instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,70.  

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

X1 0,870 Reliabel 

X2 0,783 Reliabel 

Y 0,891 Reliabel 

Berdasarkan hasil tersebut, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha di 

atas 0,70 sehingga seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan 

sebagai alat pengumpulan data.  

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov terhadap 

residual hasil regresi. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,182. 

Karena nilai signifikansi 0,182 > 0,05, maka residual berdistribusi normal. 

Dengan demikian, model regresi memenuhi asumsi normalitas sehingga dapat 

digunakan untuk analisis lebih lanjut.  

d. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

X1 dan X2 terhadap variabel Y. 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah: 

Y=3,001+0,010X1+0,830X2Y = 3,001 + 0,010X_1 + 0,830X_2Y=3,001+0,010X1+0,830X2 

Interpretasi persamaan tersebut adalah: 

• Konstanta sebesar 3,001 menunjukkan bahwa apabila X1 dan X2 bernilai nol, 

maka nilai Y sebesar 3,001.  

• Koefisien regresi X1 sebesar 0,010 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu 

satuan X1 akan meningkatkan Y sebesar 0,010, dengan asumsi variabel lain konstan.  

• Koefisien regresi X2 sebesar 0,830 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu 

satuan X2 akan meningkatkan Y sebesar 0,830, dengan asumsi variabel lain konstan.  
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e.  Uji Hipotesis 

                Pelemahan Nilai Rupiah 

                        (X1) 

                     β = 0,010 

                  Sig = 0,918 

                 Tidak Signifikan 

                        │ 

                        │ 

                       ▼ 

 

              Tingkat Aktivitas Ekonomi 

                       (Y) 

 

                       ▲ 

                        │ 

                        │ 

               β = 0,830 

              Sig = 0,000 

                Signifikan 

 

               Daya Beli Masyarakat 

                       (X2) 

 

Adjusted R² = 0,576 

F = 44,543 

Sig = 0,000 

 

- Uji t (Parsial) 

Hasil uji parsial menunjukkan: 

Variabel t Hitung Sig. Keputusan 

X1 0,104 0,918 Tidak berpengaruh 

X2 7,491 0,000 Berpengaruh signifikan 

 

Interpretasi hasil uji t adalah sebagai berikut: 

• Variabel X1 memiliki nilai signifikansi sebesar 0,918 > 0,05, sehingga H₀ diterima dan 

H₁ ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X1 tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Y.  

• Variabel X2 memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan 

H₁ diterima. Dengan demikian, variabel X2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Y.  

-  Uji F (Simultan) 

Hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 44,543 dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ 
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diterima. Artinya, variabel X1 dan X2 secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Y.  

Koefisien Determinasi (R²) 

Berdasarkan tabel Model Summary, diperoleh nilai: 

• R = 0,768  

• R Square = 0,590  

• Adjusted R Square = 0,576  

Nilai R Square sebesar 0,590 menunjukkan bahwa 59,0% variasi pada variabel Y 

dapat dijelaskan oleh variabel X1 dan X2 secara bersama-sama, sedangkan 41,0% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian yang tidak diteliti.  

 

f. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Hasil 

X1 → Y Ditolak (tidak berpengaruh signifikan) 

X2 → Y Diterima (berpengaruh signifikan) 

X1 dan X2 → Y Diterima (berpengaruh simultan) 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel X2 merupakan 

variabel yang memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel Y, sedangkan variabel 

X1 tidak berpengaruh secara parsial. Namun demikian, ketika diuji secara bersama-

sama, variabel X1 dan X2 mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel Y. 

 

Pembahasan 

a. Pengaruh Pelemahan Nilai Rupiah terhadap Tingkat Aktivitas Ekonomi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelemahan nilai rupiah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat aktivitas ekonomi pada civitas akademika Kampus SWINS. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,918, yang lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama (H₁) ditolak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan nilai tukar rupiah belum 

memberikan dampak secara langsung terhadap aktivitas ekonomi responden. Sebagian 

besar responden merupakan civitas akademika yang aktivitas ekonominya lebih 

dipengaruhi oleh pendapatan tetap, kebutuhan konsumsi sehari-hari, serta kondisi 

ekonomi rumah tangga dibandingkan dengan perubahan nilai tukar rupiah. Dengan kata 

lain, fluktuasi kurs lebih banyak dirasakan secara tidak langsung melalui perubahan 

harga barang dan jasa dibandingkan sebagai faktor utama yang menentukan aktivitas 

ekonomi individu. 

Secara teoritis, Krugman, Obstfeld, dan Melitz (2018) menjelaskan bahwa 

depresiasi nilai tukar akan meningkatkan harga barang impor sehingga dapat 

memengaruhi inflasi dan biaya produksi. Namun, pengaruh tersebut tidak selalu 

dirasakan secara langsung oleh seluruh kelompok masyarakat karena terdapat faktor lain 

seperti kebijakan pemerintah, subsidi, serta kemampuan masyarakat dalam 

menyesuaikan pola konsumsi. 
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan konsep yang dikemukakan oleh Mankiw 

(2021), bahwa perubahan indikator makroekonomi tidak selalu memberikan dampak 

langsung terhadap perilaku ekonomi individu. Dalam konteks penelitian ini, responden 

tetap menjalankan aktivitas ekonomi meskipun terjadi pelemahan nilai rupiah karena 

kebutuhan konsumsi sehari-hari tetap harus dipenuhi. 

Dengan demikian, pelemahan nilai rupiah bukan merupakan faktor utama yang 

memengaruhi tingkat aktivitas ekonomi civitas akademika Kampus SWINS, melainkan 

hanya menjadi salah satu faktor eksternal yang pengaruhnya relatif kecil terhadap 

aktivitas ekonomi sehari-hari. 

b. Pengaruh Daya Beli Masyarakat terhadap Tingkat Aktivitas Ekonomi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya beli masyarakat berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap tingkat aktivitas ekonomi. Nilai signifikansi sebesar 0,000 

dengan koefisien regresi sebesar 0,830 menunjukkan bahwa semakin tinggi daya beli 

masyarakat, semakin tinggi pula tingkat aktivitas ekonomi. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan konsumsi memiliki peranan penting dalam mendorong aktivitas ekonomi. 

Ketika masyarakat memiliki kemampuan finansial yang lebih baik, mereka cenderung 

meningkatkan konsumsi barang dan jasa. Peningkatan konsumsi tersebut akan 

mendorong aktivitas perdagangan, produksi, dan distribusi sehingga aktivitas ekonomi 

secara keseluruhan meningkat. 

Hasil penelitian ini mendukung teori konsumsi yang dikemukakan oleh Keynes 

(1936), yang menyatakan bahwa konsumsi dipengaruhi oleh tingkat pendapatan. 

Masyarakat dengan pendapatan yang lebih tinggi memiliki kemampuan konsumsi yang 

lebih besar sehingga mampu meningkatkan permintaan terhadap barang dan jasa. Selain 

itu, Samuelson dan Nordhaus (2019) menjelaskan bahwa peningkatan konsumsi rumah 

tangga akan memperbesar permintaan agregat sehingga mendorong pertumbuhan 

aktivitas ekonomi. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Damayanti, 

Ermawati, dan Mayasari (2026), yang menyatakan bahwa peningkatan pendapatan 

masyarakat akan meningkatkan daya beli sehingga berdampak positif terhadap aktivitas 

ekonomi. Dalam konteks civitas akademika Kampus SWINS, daya beli yang lebih baik 

memungkinkan responden memenuhi kebutuhan pendidikan, transportasi, konsumsi, 

serta kebutuhan lainnya sehingga aktivitas ekonomi tetap berjalan secara optimal. 

Dengan demikian, daya beli masyarakat merupakan faktor yang paling dominan 

dalam memengaruhi tingkat aktivitas ekonomi pada penelitian ini. Hal tersebut 

dibuktikan oleh nilai koefisien regresi yang paling besar dibandingkan variabel lainnya. 

c. Pengaruh Pelemahan Nilai Rupiah dan Daya Beli Masyarakat terhadap 

Tingkat Aktivitas Ekonomi 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa pelemahan nilai rupiah dan daya beli 

masyarakat secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat aktivitas 

ekonomi. Hal ini dibuktikan oleh nilai F hitung sebesar 44,543 dengan tingkat 

signifikansi 0,000, sehingga hipotesis ketiga (H₃) diterima. 

Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,576 menunjukkan bahwa kedua 

variabel independen mampu menjelaskan 57,6% variasi tingkat aktivitas ekonomi, 
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sedangkan 42,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian, 

seperti tingkat pendapatan, kesempatan kerja, kondisi sosial ekonomi, inflasi, kebijakan 

pemerintah, maupun faktor psikologis dalam perilaku konsumsi masyarakat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi merupakan 

fenomena yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Walaupun secara parsial pelemahan 

nilai rupiah tidak berpengaruh signifikan, keberadaannya tetap menjadi bagian dari 

kondisi makroekonomi yang dapat memengaruhi daya beli masyarakat melalui 

perubahan harga barang dan jasa. Oleh karena itu, ketika pelemahan nilai rupiah 

dianalisis secara bersama-sama dengan daya beli masyarakat, keduanya mampu 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas ekonomi. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa upaya 

meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat tidak cukup hanya melalui kebijakan 

menjaga stabilitas nilai tukar rupiah, tetapi juga harus disertai dengan kebijakan yang 

mampu meningkatkan daya beli masyarakat. Kebijakan pengendalian inflasi, 

peningkatan kesempatan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta perlindungan 

terhadap harga kebutuhan pokok menjadi langkah strategis untuk menjaga 

keberlangsungan aktivitas ekonomi. Dengan demikian, daya beli masyarakat menjadi 

faktor utama yang perlu diperhatikan dalam upaya mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan. 

 

I. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pelemahan nilai rupiah secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat aktivitas ekonomi civitas akademika Kampus SWINS, 

sedangkan daya beli masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

aktivitas ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan konsumsi menjadi faktor yang lebih menentukan dibandingkan perubahan nilai 

tukar rupiah secara langsung. 

Secara simultan, pelemahan nilai rupiah dan daya beli masyarakat berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat aktivitas ekonomi dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,576, 

yang berarti kedua variabel mampu menjelaskan 57,6% variasi aktivitas ekonomi, 

sedangkan 42,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Oleh karena itu, 

peningkatan aktivitas ekonomi dapat didukung melalui kebijakan yang mampu menjaga dan 

meningkatkan daya beli masyarakat serta mempertahankan stabilitas ekonomi. 
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